BAB II
Promosi Objek Wisata Tanjung Pakis
2.1.
Objek Wisata Tanjung Pakis

Pantai adalah sebuah bentuk geografis yang terdiri dari pasir, dan terdapat di daerah pesisir laut. Daerah pantai menjadi batas antara daratan dan perairan laut. Panjang garis pantai ini diukur mengeliling seluruh pantai yang merupakan daerah teritorial suatu negara.

Kawasan Wisata Pantai Tanjung Pakis Kawasan ini terletak di Desa Tanjung pakis Kecamatan Pakis jaya yang merupakan desa terujung sebelah barat daya Kabupaten Karawang berbatasan dengan Kabupaten Bekasi. Jarak dari kota Karawang sekitar 42 km dengan kondisi jalan beraspal cukup baik. Suasana di pantai ini merupakan tempat jajanan makanan dan banyak berdiri rumah makan tradisional yang menyajikan menu khusus ikan laut.

Suasana alam pantai Tanjung pakis memiliki keindahan tersendiri karena di pantai ini memiliki vegetasi alam yang sangat mendukung, air lautnya cukup jernih dan hembusan angin laut tidak terlalu besar, gelombang laut yang tidak terlalu besar membuat wisatawan yang datang ke pantai ini merasa nyaman. Sebelum para wisata mampir ke pantai ini terlebih dahulu akan menikmati hamparan empang sebatas mata memandang sebagai agrowisata yang keindahannya begitu terasa di sore hari pada saat matahari tenggelam di ufuk timur, berbeda dengan pantai yang justru dinikmati pada saat matahari terbit di ufuk barat.
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Gambar 2.1 Pantai Tanjung Pakis

2.2. 
Promosi

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, secara harfiah makna promosi adalah kegiatan komunikasi untuk meningkatkan volume penjualan dengan pameran, periklanan, demonstrasi, dan usaha-usaha lain yang bersifat persuasif.

Pengertian promosi menurut Fred E Hann, dan Kenneth G Mangun. Dalam bukunya yang berjudul beriklan dan berpromosi sendiri adalah semua dilakukan untuk membantu penjualan suatu produk atau jasa di tiap tempat jaringan penjualan, mulai dari bahan presentasi yang digunakan seorang tenaga penjualan ketika melakukan penawaran hingga siaran niaga di televisi atau iklan, di surat kabar yang mencoba memikat pelanggan agar memperoleh kesan yang menyenangkan terhadap apa yang diiklankan.

(Fred E Hann, dan Kenneth G Mangun)
2.2.1.
Promotional Mix / Bauran Promosi

Bauran promosi merupakan gabugan dari berbagai jenis promosi yang ada untuk suatu produk yang sama agar hasil dari kegiatan promo yang dilakukan dapat memberikan hasil yang maksimal. Sebelum melakukan prmosi sebaiknya dilakukan perencanaan matang yang mencakup bauran promosi sebagai berikut :
· Iklan seperti iklan koran, majalah, radio, katalog, poster, dll. 

· Publisitas positif maksimal dari pihak-pihak luar. 

· Promosi dari mulut ke mulut dengan memaksimalkan hal-hal positif.
· Promosi penjualan dengan ikut pameran, membagikan sampel, dll.

· Public relation / PR yang mengupayakan produk diterima masyarakat.

· Personal selling / penjualan personil yang dilakukan tatap muka langsung.
2.2.2. 
Tujuan Promosi



Tujuan Promosi di antaranya adalah:
· Menyebarkan informasi produk kepada target pasar potensial
· Untuk mendapatkan kenaikan penjualan dan profit
· Untuk mendapatkan pelanggan baru dan menjaga kesetiaan pelanggan
· Untuk menjaga kestabilan penjualan ketika terjadi lesu pasar
· Membedakan serta mengunggulkan produk dibanding produk pesaing.
2.2.3.
Sifat Promosi


Media promosi yang biasa digunakan dapat dikategorikan menjadi tiga sifat media yaitu:

· Media promosi yang bersifat promosi dagang misalnya display pameran, hanging mobile display, dan display folder.

· Media promosi yang bersifat kehumasan misalnya jurnal dan news letter.

· Media promosi yang bersifat iklan atau advertisment misalnya iklan koran, iklan majalah, iklan televisi, brosur, leaflet, billboard, sign board, katalog banner, flyer, dan gimmick.

2.2.4.
Media Promosi

Dalam Promosi media cenderung ditempatkan sebagai saluran komunikasi utama karena hanya lewat media inilah khalayak dalam jumlah yang besar dapat diraih. Disamping kemampuanya dalam melipatgandakan  penyebaran informasi, media juga memiliki kemampuan untuk mempersuasi khalayak. 


Dalam program Promosi harus ditentukan aspek-aspek yang akan mempengaruhi pemilihan media yang akan digunakan sebagai saluran Promosi, sebagai berikut :

Tabel 2.1
Seleksi Media

	Jangkauan 
	Jumlah orang yang memberikan perhatian tertentu dalam batas geografis dan merupakan bagian dari seluruh populasi.

	Tipe khalayak
	Profil dari orang yang potensial dan memberikan perhatian tertentu, seperti nilai, gaya hidup dll.

	Ukuran khalayak
	Seberapa banyak orang yang terhubung. 

	Biaya
	Ongkos produksi dan pembelian media.

	Tujuan komunikasi
	Apa yang dapat dicapai dan respons yang dikehendaki, hubungan dengan penggunaan media lain dan sebagainya.

	Keharusan pembelian media
	Waktu penyiaran yang terjual melalui penawaran yang kompetitif dan membutuhkan pemesanan selama beberapa minggu sebelumnya.

	Batas atau aturan
	Pengaturan untuk mencegah masuknya produk-produk atau hal-hal tertentu dari media tertentu.

	Aktivitas pesaing
	Kapan, dimana dan kenapa selalu bersaing dengan peyedia jasa periklanan.




Setelah itu dilihat jenis media mana yang akan digunakan berdasarkan perhitungan alasan positif dan negatif dari penggunaanya sebagai media promosi.
Tabel 2.2
Karekteristik Media atau saluran

	Media
	Alasan Positif Penggunaan
	Alasan Negative Penggunaan

	Surat kabar
	Relatif murah untuk mendapatkanya; jangka waktunya pendek; jangkauan luas; para pembaca menetentukan ukuran konsumsi; baik untuk detail masalah-masalah teknis dan dukungan pihak ketiga.
	Pasif; reproduksi foto kurang bagus; tidak dinamis kurang menarik perhatian; aktifitas membaca menurun sesuai dengan hambatan waktu.

	Majalah
	Kualitas reproduksi menimbulkan pengaruh yang besar; pembaca menghendaki adanya iklan; dapat digunakan untuk waktu yang lama; dapat mengasosiasikan brand dengan ikon-ikon budaya dalam khalayak massa.
	Hanya dapat dikonsumsi secara visual; waktu yang lama; tidak menumbuhkan hubungan.

	TV
	Penglihatan; suara dan pergerakan terlihat nyata; repetisi (pengulangan); mencakup daerah tertentu; menghibur; memberi kridibilitas tertentu atas produk.
	Selektivitas kurang; hal-hal detail sering terabaikan; ramai/kacau balau; relative mahal; waktu yang lama; ketatnya pengaturan isi pesan; khalayak tersebar secara renggang; tidak fleksibel.

	Radio
	Dapat digunakan secara luas; aktif; target lokal; target berdasarkan pembagian waktu tertentu; relatif murah; dapat mengikutsertakan pendengar.
	Tidak ada isi visual; sementara; khalayak sedikit; perhatian rendah; kurang istimewah.

	Film
	Akibatnya besar; mengikat khalayak.
	Mahal, terutama pembuatanya; kurang detail.

	Billboard/poster
	Harga murah; lokal; mudah diubah; praktis.
	Kurangnya kapasitas untuk menaruh perhatian; memungkinkan segmentasi yang terbatas; gampang dirusak atau rawan perusakan; gambar relatif sedikit.



Dengan menggunakan seluruh media promosi yang ada, menggabungkan media cetak dan TV, bahkan dengan media massa lainya dalam pelaksanaan promosi merupakan salah satu strategi yang baik agar kuatnya efek yang diharapkan terjadi pada khalayak. Dan yang terakhir tetap berpegang pada prinsip kesegaran dalam pemilahan media. Hal ini dapat diukur dari bagaimana cara mengkonsumsi pesan dari jenis media tertentu. Khalayak harus segera ‘melihat’ prilaku yang dikampanyekan dengan segera dan dapat langsung mengaktualisasikanya pada kehidupan sehari-hari.
Sumber: varey, Richard (2003)
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